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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pengembangan budaya organisasi dan
etos kerja terhadap kinerja pegawai. Penggunaan variable-variabel tersebut berdasarkan hasil
penelitian terdahulu, yaitu: Teguh Waluyo (2010), Dian Astuti Badaruddin (2011). Penelitian
ini dilakukan di Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana, responden yang
digunakan sebanyak 50 karyawan, menggunakan Structural Equation Modeling (SEM). Hasil
penelitian menunjukkan pengembangan sumber daya manusia serta etos kerja dan semangat
kinerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Pengaruh dari etos kerja terhadap kepuasan kerja adalah
signifikan dan positif, pengaruh dari pengembangan sumber daya manusia terhadap kinerja
pegawai adalah signifikan dan positif; pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai
adalah signifikan dan positif; pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai adalah
signifikan dan positif; dan pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai adalah
signifikan dan positif.

Kata Kunci: Pengembangan Sumber daya Manusia, Etos Kerja, dan Kinerja Pegawai.

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pada dasarnya setiap organisasi yang
didirikan mempunyai harapan bahwa kelak
di kemudian hari akan mengalami
perkembangan yang pesat di dalam lingkup
usaha dari perusahaannya dan
menginginkan terciptanya Kkinerja yang
tinggi dalam bidang pekerjaannya.

Setiap organisasi berupaya untuk

disiplin  kerja, tingkat pendidikan,
ketrampilan, gizi dan kesehatan, sikap dan
etika, motivasi, iklim Kkerja, teknologi,
sarana produksi, kesempatan kerja dan
kesempatan berprestasi.

Selama ini usaha peningkatan kinerja
lebih banyak dilakukan melalui peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan, padahal
untuk meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan tersebut perlu dilakukan latihan

mendapatkan pegawai yang terlibat dalam
kegiatan organisasi dapat memberikan
prestasi kerja. Dalam bentuk kinerja kerja
setinggi mungkin untuk mewujudkan tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Terdapat
banyak faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja diantaranya semangat kerja dan
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atau training yang memerlukan adanya
pengorbanan dana (biaya) dan waktu yang
tidak sedikit.

Pengaruh  factor-faktor  terhadap
kinerja pegawai pada Badan Pemberdayaan
Perempuan dan Keluarga Berencana
Kabupaten Biak Numfor  seperti
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Pengembangan Sumberdaya Manusia, Etos
Kerja dan Semangat Kerja sangat
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja.

Faktor-faktor ~yang  berpengaruh
terhadap kinerja adalah merupakan salah
satu bentuk pelayanan organisasi kepada
masyarakat, namun di sadari bahwa
pelayanan tersebut sering terlambat oleh
karena kualitas sumber daya manusia yang
masih relatif rendah. Dengan adanya
pengembangan sumber daya menusia
melalui pendidikan dan pelatihan maka
dapat meningkatkan etos kerja dan
semangat kerja pegawai dilingkungan
Badan Pemberdayaan Perempuan dan
Keluarga Berencana kabupaten Biak
Numfor dalam rangka meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dikemukakan diatas, rumusan
maslah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Apakah ada pengaruh pengembangan
sumber daya manusia, etos kerja dan
semangat kerja secara bersama sama
terhadap kinerja pegawai pada Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga
Berencana?

2. Apakah ada  pengaruh  variabel
pengembangan sumber daya manusia,
etos kerja dan semangat kerja secara
parsial terhadap kinerja pegawai pada
Badan Pemberdayaan Perempuan dan
Keluarga Berencana?

3. Manakah variabel yg paling dominan
Mempengaruhi Kkinerja pegawai pada
Badan Pemberdayaan Perempuan dan
Keluarga Berencana?
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C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin dicapai dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh
pengembangan sumber daya manusia,
etos kerja dan semangat kerja secara
bersama-sama terhadap kinerja pegawai
pada Badan Pemberdayaan Perempuan
dan Keluarga Berencana.

2. Untuk mengetahui pengaruh variabel
pengembangan sumber daya manusia,
etos kerja dan semangat kerja secara
parsial terhadap kinerja pegawai pada
Badan Pemberdayaan Perempuan dan
Keluarga Berencana.

3. Untuk mengetahui variabel yang paling
dominan mempengaruhi kinerja pegawai
pada Badan Pemberdayaan Perempuan
dan Keluarga Berencana.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Sebagai bahan masukan bagi pimpinan
dalam menyusun  program-program
pengembangan pegawai dan manajemen
Badan Pemberdayaan Perempuan dan
Keluarga Berencana guna mengambil
langkah—langkah yang tepat dalam upaya
meningkatkan kinerja kerja melalui
pengembangan SDM, etos kerja dan
semangat kerja yang berguna bagi
pegawali.

2. Sebagai bahan untuk mengidentifikasi
tingkat keberhasilan dan efektivitas
pemberdayaan pegawai.

3. Sebagai bahan acuan bagi pimpinan
dalam upaya peningkatan Kkinerja
pegawali, terutamaa dilingkungan Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga
Berencana kabupaten Biak Numfor.
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A

1.

KERANGKA KONSEPTUAL DAN

HIPOTESIS

KERANGKA KONSEPTUAL
Pengaruh Pengembangan SDM terhadap
Kinerja Pegawai.
Diklat  merupakan  upaya untuk
pengembangan SDM, terutama untuk
pengembangan  aspek  kemampuan
intelektual dan kepribadian manusia.
Diklat merupakan hubungan
peningkatan pengetahuan umum dan
pemahaman atas lingkungan kerja secara
menyeluruh, dan juga suatu usaha untuk
meningkatakan pengetahuan dan
keahlian  seorang pegawai  untuk
mengerjakan suatu pekerjaan tertentu.

. Pengaruh Etos Kerja terhadap Kinerja

Pegawai.

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh
berbagai faktor baik yang berhubungan
dengan tenaga kerja itu sendiri maupun
faktor-faktor lain. Salah satu faktor
tersebut termasuk etos kerja. Sinamo
dalam Thoha (2007 : 256), menyatakan
bahwa: etos kerja adalah seperangkat
perilaku kerja positif yang berakar pada
kesadaran yang kental, keyakinan yang
fundamental, disertai komitmen yang
total pada paradigma kerja yang integral.
Setiap organisasi yang selalu ingin maju,
akan  melibatkan  anggota  untuk
meningkatkan mutu kinerjanya.
Pengaruh Semangat Kerja terhadap
Kinerja Pegawai.

Dengan semangat yang tinggi maka akan
dapat dicapai kinerja yang tinggi pula
dalam  melaksanakan  tugas dan
kewajibannya. Muhdi (2011 : 81)
mengemukakan bahwa semangat kerja
adalah sikap individu untuk melakukan
pekerjaan dengan lebih giat,
bekerjasama, berdisiplin dan tangggung
jawab  sehingga pekerjaan  dapat

dilaksanakan dengan lebih cepat dan
baik. Apabila suatu organisasi mampu
meningkatkan semangat kerja dan
kegairahan kerja, maka akan
memperoleh banyak keuntungan, karena
pekerjaan akan terselesaikan dengan
cepat, kerusakan akan dapat dikurangi,
absensi  akan  dapat  diperkecil,
kemungkinan perpindahan  pegawai
dapat diperkecil seminimal mungkin,
dengan demikian bukan saja komitmen
kerja yang dapat ditingkatkan, tetapi juga
ongkos per unit dapat diperkecil.

Ketiga variable  dependent

mempengaruhi Kinerja pegawai

digambarkan pada skema berikut :

yang

Gambar 1. SKEMA Kerangka Konseptual
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B. HIPOTESIS
Sebagai rumusan masalah yang

disampaikan pada bab sebelumnya dan
kerangka konseptual tersebut diatas maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah:

1.
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Terdapat pengaruh yang signifikan
secara bersama- sama pengembangan
sumber daya manusia, etos kerja dan
semangat kerja terhadap kinerja pegawai
Badan Pemberdayaan Perempuan dan
Keluarga Berencana.

Terdapat pengaruh yang signifikan
pengembangan sumber daya manusia
terhadap  kinerja pegawai  Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga
Berencana.
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3. Terdapat pengaruh yang signifikan etos
kerja terhadap kinerja pegawai Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga
Berencana.

4. Terdapat pengaruh yang signifikan
semangat kerja terhadap kinerja pegawai
pada Badan Pemberdayaan Perempuan
dan Keluarga Berencana.

5. Variabel bebas yang memiliki pengaruh
paling dominan terhadap kinerja adalah
semangat kerja

Il. METODE PENELITIAN

A. RANGCANGAN PENELITIAN

1. Tipe Penelitian
Tipe penelitian ini adalah explanatori
research, yaitu penelitian yg menjelaskan
hubungan kausal antar variabel dalam
penelitian untuk menjelaskan empat
variabel dengan melakukan pengujian
hipotesis.

2. Ruang Lingkup Penelitian
Aspek yang ingin diteliti oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah pengaruh
pengembangan sumber daya manusia
yang meliputi pendidikan dan pelatihan,
etos kerja dan semangat kerja terhadap
Kinerja pegawai pada Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga
Berencana Kabupaten Biak Numfor.

B. LOKASI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga
Berencana Kabupaten Biak Numfor, untuk
meneliti pengaruh pengembangan sumber
daya manusia yg meliputi pendidikan dan
pelatihan, etos kerja dan semangat kerja
terhadap kinerja pegawai pada Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga
Berencana Kab. Biak Numfor. Penelitian ini
dilakukan pada bulan April sampai dengan
bulan Juli 2012.
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C. POPULASI DAN SAMPEL

1. POPULASI
Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh PNS pada Badan Pemberdayaan
Perempuan dan KB Kab. Biak Numfor
yg berjumlah 50 orang. Dengan
pertimbangan waktu, biaya dan tenaga
maka dalam penelitian ini diambil 50
pegawai sebagai sampel. Sedangkan
teknik  pengambilan  sampel yang
digunakan adalah sampel random
sampling, dimana populasi akan
dikelompok kan berdasarkan golongan
dan kepangkatan.

2. SAMPEL
Sampel adalah sebagian atau populasi
yang diteliti karakteristiknya hendak
diteliti. Dalam penelitian ini teknik
pengambilan  sampel  menggunakan
teknik probability sampling yaitu metode
sampling yg memberi kemungkinan yg
sama bagi setiap unsur dalam populasi
untuk dipilih.  Menurut  Suharsini
Arikunto (1997 : 1002), apabila subjek
kurang dari 100, maka lebih baik diambil
seluruhnya  sehingga  penelitiannya
merupakan penelitian populasi.

Tabel Jumlah Pegawai Negeri Sipil pada

Badan Pemberdayaan Perempuan dan

Keluarga Berencana Kabupaten Biak

Numfor.

| e | esaon | e | swen |

E KepalaBadan 1ib 10rang 1
Seletaris i3 10rang 1
n Kepala Bidang lip 4 Orang 4
- Sub. Bidang Va 110rang "
n Petugas Lapangan Fungsional 17 Qrana. 17
n Staf = 16 Orang 16
- Jumlah 50 Orang 50
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D. VARIABEL

1. Kilasifikasi Variabel
Agar tidak menimbulkan salah
pengertian, maka  disini  perlu
ditegaskan Klasifikasi variabel yang
digunakan untuk penelitian ini.Variabel
dalam penelitian ini terdiri atas variabel
independent (bebas), dan variabel
dependent (terikat). Variabel
independent meliputi Pengembangan
sumber daya manusia yg meliputi
Pendidikan (X1) dan Pelatihan Teknis
(X2), Etos Kerja (X3) dan Semangat
Kerja (X4), dan variabel dependent
adalah Kinerja Pegawai (Y).

2. Definisi Operasional
Pengembangan sumber daya manusia
adalah: usaha organisasi untuk dapat
meningkatkan efektivitas dan
produktivitas pegawai melalui
pendidikan dan pelatihan teknis pada
Badan Pemberdayaan Perempuan dan
Keluarga Berencana Kabupaten Biak

Numfor.
Variabel Pendidikan ini akan diukur
dengan indikator:
Kemampuan Intelektual,Keterampilan

Intelektual, Sikap Perilaku Intelektual
Variabel Pelatihan teknis diukur dengan
indikator :

Kemampuan Teknis, Keterampilan
Interaksi, Keterampilan Konseptual

b. Etos kerja adalah semangat kerja yang
menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang
atau sesesuatu kelompok pada Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga
Variabel ini akan diukur dengan indikator:
Kerja Adalah Rahmat, Kerja Adalah
Amanah, Kerja Adalah Panggilan, Kerja
Adalah Aktualisasi, Kerja Adalah Ibadah.
c. Semangat kerja adalah : kemampuan
atau kemauan setiap individu atau
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sekelompok orang untuk saling
bekerjasama dengan giat dan disiplin serta
penuh rasa tanggung jawab disertai
kesukarelaan dan kesediaannyautk
mencapai tujuan organisasi pd Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga
Berencana Kab. Biak Numfor..

Variabel ini akan diukur dengan indikator:
Faktor presensi, Faktor kerjasama,

Faktor tanggungjawab.

Kinerja Pegawai adalah: suatu pendekatan
interdisipliner untuk menentukan tujuan
yang efektif, pembuatan rencana aplikasi
penggunaan cara Yyang Kkinerja untuk
menggunakan  sumber-sumber  secara
efisien dan tetap menjaga adanya kualitas
yang tinggi pada Badan Pemberdayaan
Perempuan dan Keluarga Berencana
Kabupaten Biak Numfor.

Variabel ini akan diukur dengan indikator:
Kuantitas kerja pegawai, Kualitas kerja
pegawali,

Perilaku kerja pegawai.

Berencana Kabupaten Biak Numfor.

E. TEKNIKPENGUMPULANDATA
Metode pengumpulan data yg di
gunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Sumber Data.

Adapun sumber data yang diperoleh dalam
penelitian ini meliputi : Pengamatan,
kuisioner, . Dokumentasi.

2. Skala Pengukuran.

Pengukuran dilakukan

menggunakan skala likert

berikut

Sangat setuju (SS) skor 5

Setuju (S) skor 4

Ragu-ragu (R) skor 3

Tidak setuju (TS) skor 2

Sangat tidak setuju (STS) skor 1

dengan
sebagai

® o0 o
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F. JENIS DAN SUMBER DATA

Adapun jenis dan sumber data yg
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Data primer yaitu data yang diperoleh
melalui hasil penelitian secara langsung
terhadap obyek yang akan diteliti. Data
Primer ini diperoleh melalui wawancara
maupun hasil kuesioner yang diberikan
berdasarkan daftar pertanyaan yg
berkaitan dengan pengarug
pengembangan SDM (Diklat), etos kerja
dan semangat kerja terhadap Kkinerja
pegawai pada Badan Pemberdayaan
Perempuan dan Keluarga Berencana.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh
dari berbagai sumber baik dari tulisan,
dokumentasi atau dari  informasi-
informasi dari pihak terkait yg diteliti,
seperti data uraian tugas pokok dan
fungsi, struktur organisasi, tata kerja dan
jumlah pegawai yang ada pada Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga
Berencana Kabupaten Biak Numfor.

G. METODE ANALISIS DATA

Instrumen ini perlu melalui uji coba
untuk mengetahui kesahihan (validitas) dan
keterandalan (reliabilitas) instrumen.

Yaitu Meliputi :

Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji
Asumsi Klasik, Uji Normalitas, Analisis
standart error of estimate, Analisis koefisien
Determinasi, Pengujian Hipotesis
PELAKSANAAN PENELITIAN
Rencana jadwal penelitian ini adalah 3
bulan. Untuk lebih jelasnya rincian waktu
kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut:

JenisKegiatan amziz 2%

Persiapan X
Penyusunan Proposal X X
Seminar| Proposal

Pengumpuian Data X

Pengolahan dan analisis data X

B L
< S

1. PENUTUP

A.

1.

=

Andi Masse Dadang Pengaruh Pengembangan Sumber ...

KESIMPULAN
Nilai probabilitas rniung Sebesar 0,005,
karena signifikansi F lebih kecil dari 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya pengembagan SDM (Diklat) ,
etos kerja dan semangat kerja, secara
bersama-sama mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja pada
Badan Pemberdayaan Perempuan dan
Keluarga Berencana.
Tingkat signifikansi semangat Kkerja
terhadap kinerja adalah sebesar 0,001.
Karena 0,00 1 <0,05 (tingkat signifikansi
yang ditentukan) maka  dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima atau Ho
ditolak. Artinya pengembangan SDM
(diklat) berpengaruh terhadap kinerja.
Tingkat signifikansi etoas kerja kerja
terhadap kinerja adalah sebesar 0,000.
Karena 0,000 < 0,05 (tingkat signifikansi
yang ditentukan) maka  dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima atau Ho
ditolak. Artinya etos kerja berpengaruh
terhadap Kkinerja.
Variabel dominan yang mempengaruhi
kinerja pegawai Badan Pemberdayaan
Perempuan dan Keluarga Berencana
adalah variabel pengembangan SDM
(diklat) (Xy).

SARAN
Pengurus Badan Pemberdayaan
Perempuan dan Keluarga Berencana
perlu  meningkatkan kinerja melalui
pengembangan SDM (diklat), etos kerja
dan semangat kerja lebih baik lagi agar
visi dan misi BPPKB dapat tercapai
dengan optimal

. Tetap mempertahankan kondisi yang ada

BPPKB seperti saat ini dengan selalu
memberdayakan mahasiswa Papua yang
ada di Jawa.
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3. Secara terus-menerus meningkatkan
program pengembangan sumber daya
manusia, karena sumber daya manusia
merupakan hal yang paling penting, guna
pencapaian rencana strategis BPPKB

4. Guna  mengetahui  sejauh  mana
pengembangan SDM (diklat), etos kerja
dan semangat kerja, maka pengurus perlu
melakukan survei terhadap pegawali,
secara periodik.
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